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ABSTRAK 
 

Kompetensi profesional guru merupakan faktor penting dalam menentukan prestasi 
belajar siswa. Baik buruknya hasil belajar siswa ditentukan oleh banyak factor, 
diantaranya kompetensi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antara kompetensi profesional guru Fikih terhadap hasil belajar siswa di MTs Yayasan 
Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Responden penelitian adalah siswa/i yang belajar di MTs Yayasan 
Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak sebanyak 28 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen berbentuk angket. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu Hasil Belajar (Y), Komptensi Profesional Guru (X). Pengujian 
validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas 
instrumen diuji dan dihitung dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha.Data hasil 
kompetensi profesional guru diperoleh berdasarkan angket yang disebarkan kepada 
sampel atau responden, sedangkan data hasil belajar siswa diperoleh melalui Daftar 
Kumpulan Nilai (DKN). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Kompetensi Profesional Guru Fikih terhadap Hasil Belajar Siswa 
di MTs Yayasan Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak. Hal ini ditunjukkan 
dengan angka korelasi nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (0,755 > 0,374) dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

(8,955 > 1,701)..  
 
Kata Kunci: Kompetensi Profesional Guru, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Teacher professional competence is an important factor in determining student learning 

achievement. The good or bad of student learning outcomes is determined by many factors, 

including teacher competence. This study aims to determine the influence of the professional 

competence of Islamic Jurisprudence teachers on student learning outcomes at MTs Yayasan 

Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak. This type of research is quantitative research. 

The research respondents were 28 students studying at MTs Yayasan Pendidikan Pesantren 

Rahmat Hamparan Perak. The data collection technique used a questionnaire instrument. In this 

study there are two variables, namely Learning Outcomes (Y), Teacher Professional Competence 

(X). Validity testing uses Pearson Product Moment correlation, while the reliability of the 

instrument is tested and calculated using the Cronbach Alpha formula. Data on teacher 

professional competence results are obtained based on questionnaires distributed to samples or 

respondents, while student learning outcome data are obtained through the Value Collection List 

(DKN). The results of the hypothesis test show that there is a significant influence between the 

Professional Competence of Islamic Jurisprudence Teachers on Student Learning Outcomes at 

MTs Yayasan Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak. This is indicated by the correlation 

values of r_calculated > r_table, namely (0.755 > 0.374) and t_calculated > t_table, namely (8.955 

> 1.701). 

 

Keywords: Teacher Professional Competence, Learning Outcomes. 

 

 

PENDAHULUAN 
Guru dalam perkembangannya sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan. 

guru memberi  orientasi  bagaimana ia menjalani hidupnya melalui rangkaian tindakan 
sehari-hari. Itu berarti guru sebagai profesi membantu dalam dunia pendidikan untuk 
mengambil sikap dan bertindak secara tepat dalam menimba ilmu. Guru pada akhirnya 
membantu kita untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang perlu kita 
lakukan dan yang pelru kita pahami bersama bahwa guru sebagai profesi ini dapat 
diterapkan dalam segala aspek atau sisi kehidupan kita di dalam profesi keguruan 
sebagaimana mestinya. 

Dalam hal ini, guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan 
utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara 
masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam 
sistem pendidikan. Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, 
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat 
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar. Salah satu langkah untuk menjadi guru profesional yang nantinya akan 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru harus memiliki kompetensi. 

Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. Kompetensi merupakan prilaku 
guru yang rasional untuk mencapai tujuan yang disyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. 
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Dalam UU RI NO.14 tahun 2005 Bab IV  Pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen, 
dijelaskan bahwa  kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. 

Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai 
oleh guru Agama terutama guru Fikih. Selain sebagai pengajar yang harus menguasai 
materi secara mendalam serta memiliki banyak keterampilan dalam melaksanakan 
pembelajaran dan mengelola kelas. Guru juga berfungsi sebagai pendidik dan 
pembimbing dalam pembelajaran. Selain itu guru juga harus mampu memahami 
karakteristik siswa dan memberikan contoh teladan yang baik kepada siswa-siswanya. 
Agar siswa mampu menumbuhkan kepribadian serta mengikuti pendidikan lanjutan 
dan latihan khusus dibuktikan dengan memiliki sertifikat pendidik yang diperoleh 
melalui Perguruan Tinggi yang terakreditasi. Dengan dimilikinya kecakapan dan 
keahlian tersebut, guru memiliki wewenang dalam melakukan pelayanan keguruannya. 
Dalam realitasnya, guru yang berkompetensi mampu bekerja dalam bidang pendidikan 
secara efektif dan efisien. 

Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum materi pelajaran di sekolah 
dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur 
dan metodologi keilmuannya. 

Sementara itu guru profesional adalah guru yang mengedepankan mutu dan 
kualitas layanan dan produknya, layanan guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan 
masyarakat, bangsa, dan pengguna serta memaksimalkan kemampuan peserta didik 
berdasarkan potensi dan kecakapan yang dimiliki masing masing individu. 

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi yang harus 
dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. 

Dalam PP No 74 Tahun 2008 tentang Guru, pasal 3 ayat (1) menyebutkan bahwa: 
Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 merupakan seperangkat 
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan 
diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Mendidik adalah pekerjaan profesional. Oleh karena itu guru sebagai pelaku 
utama pendidikan merupakan pendidik profesional. Menjadi guru, berdasarkan 
tuntutan pekerjaan adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi menjadi guru 
berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani adalah tidak mudah. Selain dengan 
tugasnya untuk mengajar, guru juga dituntut mempunyai keahlian lain yang dapat 
memberikan pengaruh-pengaruh positif yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didiknya.  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 
mengalami aktivitas belajar baik perubahan sikap, tingkah laku, pengetahuan dan 
keterampilan. Kompetensi guru penting dalam hubungannya dengan kegiatan dan hasil 
belajar peserta didik. Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan 
oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan 
oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten 
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan 
akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada tingkat 
optimal. 
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Dari hasil pengamatan sementara yang dilakukan peneliti di MTs Yayasan 
Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak, peneliti melihat adanya masalah yang 
menunjukkan kurangnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
di kelas. Masalah tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang sangat rendah, masih 
banyak siswa yang mendapat nilai dibawah ketuntasan minimal yang telah ditentukan 
oleh sekolah. Hal tersebut bisa dilihat dari fenomena sebagai berikut: Terdapat guru yang 
kurang mampu menguasai materi pelajaran, terdapat guru yang masih menggunakan 
metode ceramah dan penugasan dalam mengajar, terdapat guru yang tidak pernah 
menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar, terdapat guru yang masih gagap 
teknologi, terdapat guru yang belum bisa mengelola kelas dengan baik, sehingga suasana 
kelas tidak kondusif lagi dan siswa yang serius belajar pun juga merasa terganggu 
dengan keributan yang terjadi didalam kelas.  

 
 

METODE  
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Responden penelitian adalah 
siswa/i yang belajar di MTs Yayasan Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak 
sebanyak 28 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berbentuk 
angket. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Hasil Belajar (Y), Komptensi 
Profesional Guru (X). Pengujian validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson, 
sedangkan reliabilitas instrumen diuji dan dihitung dengan menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil temuan penelitian tentang kompetensi profesional guru Fikih dari hasil 
perhitungan diperoleh rata-rata skor angket 68,89. Selanjutnya hasil analisis jawaban 
angket dari 28 peserta didik (sampel penelitian) menunjukkan bahwa kompetensi 
profesional guru Fikih secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor sebesar 2,75 atau 
tergolong kategori baik. Pada indikator menguasai materi pelajaran tergolong kategori 
baik dengan rata-rata  skor sebesar 2,70. Pada indikator mengelola program pembelajaran 
tergolong kategori baik dengan rata-rata skor sebesar 2,77. Pada indikator mengelola 
kelas tergolong kategori baik dengan rata-rata skor sebesar 2,87. Pada indikator  
menggunakan media pembelajaran tergolong kategori baik dengan rata-rata skor sebesar 
2,73. Pada indikator menilai proses dan hasil pembelajaran tergolong kategori baik dengan 
rata-rata skor sebesar 2,71. 

Sedangkan dari hasil studi dolumentasi tentang hasil belajar siswa berdasarkan 
nilai formatif siswa pada mata pelajaran Fikih yang didapat dari guru Fikih diperoleh 
rata-rata nilai hasil belajar Fikih siswa sebesar 78,96 atau tergolong dalam kategori cukup. 
Hal ini memberi makna bahwa rata-rata hasil belajar Fikih siswa di MTs Yayasan 
Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2016/2017 berdasarkan 
nilai formatif tergolong cukup. 

Dari hasil-hasil temuan penelitian, menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang 
kompetensi profesional guru Fikih tergolong baik, demikian halnya dengan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Fikih tergolong cukup. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa 
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persepsi peserta didik yang baik tentang kompetensi profesional guru Fikih berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pula. 

Pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru Fikih terhadap 
hasil belajar siswa juga terbukti dari hasil pengujian hipotesis dengan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > rtabel yaitu 

0,755 > 0,374 dan thitung > ttabel yaitu 8,955 > 1,701 yang sekaligus berarti hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru Fikih terhadap hasil 
belajar siswa di MTs Yayasan Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan Perak. 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan juga sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Oemar Hamalik, bahwa proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja 
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar 
ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa kompetensi guru terutama kompetensi profesional yaitu kemampuan guru 
menguasai ilmu pengetahuan secara mendalam dalam proses pembelajaran dapat 
mempengaruhi hasil belajar dan penguasaan siswa pada mata pelajaran yang akan diajarkan oleh 
seorang guru. Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan akan mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat 
yang optimal. 

Menurut Raka Joni, perlu dibedakan antara jabatan profesional dan jenis 
pekerjaan yang menuntut dan dapat dipenuhi lewat pembiasaan melakukan 
keterampilan tertentu (magang, keterlibatan langsung melalui situasi kerja di 
lingkungannya, dan keterampilan kerja sebagai warisan orangtua atau pendahulunya). 
Kompetensi profesional dapat dilihat dari kemampuan guru dalam memahami ilmu 
pengetahuan secara mendalam dalam proses pembelajaran, kemampuan mengelola 
kelas dengan baik, kemmapuan menggunakan media pembelajaran secara tepat, dan 
kemampuan melakukan penilaian. Dalam hal ini, guru tidak hanya menjadi pengajar 
yang profesional, tetapi juga bisa dikatakan sebagai pendidik yang profesional, karena 
dalam melaksanakan proses pembelajaran guru tidak hanya mementingkan metode dan 
sekedar bertanggungjawab terhadap pekerjaannya saja, tetapi juga mengarahkan dan 
memantau ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil uji koefisien korelasi yaitu sebesar 0,755 menunjukkan bahwa korelasi 
atau hubungan tentang kompetensi profesional guru Fikih terhadap hasil belajar siswa 
tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini memberikan arti bahwa pencapaian hasil belajar 
siswa tidak mutlak dipengaruhi oleh kompetensi profesional guru, tetapi dapat 
dikarenakan faktor lainnya termasuk faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi 
dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belajar. 

Selanjutnya dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh hasil perhitungan 
sebesar 57,00% yang sekaligus berarti bahwa kompetensi profesional guru Fikih 
memberikan pengaruh 57,00% terhadap hasil belajar siswa di MTs Yayasan Pendidikan 
Pesantren Rahmat Hamparan Perak, atau dengan kata lain 43,00% dipengaruhi oleh 
variabel atau faktor lainnya yang tidak termasuk pada penelitian ini.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis terbukti bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru Fikih 
terhadap hasil belajar siswa di MTs Yayasan Pendidikan Pesantren Rahmat Hamparan 
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Perak. Persepsi peserta didik yang baik tentang kompetensi profesional guru Fikih akan 
memberikan pengaruh yang baik pula terhadap hasil belajar siswa.  

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis, diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi professional guru Fikih di MTs Yayasan Pendidikan Pesantren 
Rahmat Hamparan Perak berdasarkan persepsi (tanggapan atau penilaian) siswa 
tergolong dalam kategori baik dengan rata-rata skor sebesar 68,89 dan simpangan 
baku sebesar 5,87. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs Yayasan Pendidikan 
Pesantren Rahmat Hamparan Perak tergolong cukup dengan rata-rata nilai 
sebesar 78,96 dan simpangan baku sebesar 45,07. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi professional 
guru Fikih terhadap hasil belajar Fikih siswa di MTs Yayasan Pendidikan 
Pesantren Rahmat Hamparan Perak dengan nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > rtabel yaitu  

(0,755 > 0,374) dan thitung > ttabel yaitu (8,955 > 1,701), serta besarnya pengaruh 
kompetensi professional guru Fikih terhadap hasil belajar Fikih siswa adalah 
sebesar 57,00%. 
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